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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Saus sambal yang beredar di wilayah Kota Gorontalo positif mengandung 

pengawet natrium benzoat. 

2. Kadar pengawet natrium benzoat yang terkandung dalam 6 sampel saus 

sambal yang beredar di wilayah Kota Gorontalo diperoleh kadar untuk 

sampel A, B, C, D, E dan F secara berurutan sebesar 0,209 g/kg, 0,221 g/kg, 

0,427 g/kg, 0,360 g/kg, 0,293 g/kg, 0,381 g/kg sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruhnya memenuhi syarat sesuai Peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2013 

yaitu tidak melebihi batas penggunaanya yaitu 1g/kg.  

5.2. Saran 

1. Bagi masyarakat diharapkan lebih waspada dalam mengkonsumsi saus 

sambal yang mengandung natrium benzoat secara berlebihan. 

2. Perlunya pengawasan yang intensif dari Balai Pengawasan Obat dan 

Makanan di Kota Gorontalo terhadap produk makanan dan minuman yang 

beredar di wilayah Kota Gorontalo. 

3. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan seperti cemaran logan berat dan 

mikroba untuk melengkapi data penelitian tentang saus sambal yang beredar 

di Kota Gorontalo. 

4. Perlu diadakannya validasi metode sehingga hasil yang di dapatkan  benar-

benar akurat. 
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